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Abstrak. The purpose of this study is to determine the effect of Competence and Compensation on Employee
Performance both partially and simultaneously at PT. Siscom Technologies. This research method uses a
quantitative method. The data collection methods used are primary and secondary data. The sampling
technique used is saturated sampling and the sample obtained in this study amounted to 61 respondents.
Data analysis is performed using SPSS version 26. The analysis techniques used are validity test, reliability
test, classical assumption test, normality testing, multicollinearity testing, heteroscedasticity testing,
autocorrelation test, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation
coefficient test, coefficient of determination test, and hypothesis test. Partial hypothesis test of the
competency variable (X1) obtained a t-value > t-table (4.784 > 1.671) and a significance value of 0.000 <
0.05. This means that competency (X1) has a significant effect on employee performance (Y). Partial
hypothesis testing of the compensation variable (X2) obtained a t-value > t-table (8.338 > 1.671). This
means that compensation (X2) has a significant effect on employee performance (Y). Simultaneous
hypothesis testing obtained an fcount > fiable (36.564 > 3.156) and a significance value of 0.000 < 0.05.
Therefore, it can be concluded that competence (X1) and compensation (X2) have a significant
simultaneous effect on employee performance (Y). Determination obtained an R square of 0.558, meaning
that the variables of work competence and compensation together have an influence contribution of 55.8%
of employee performance. While the remaining 44.2% was influenced by other factors that were not studied
in this study.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan baik secara parsial maupun simultan pada PT. Siscom Technologies. Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel
dalam penelitian ini berjumlah 61 responden. Analisis data menggunakan Program SPSS versi 26. Teknik
analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas , uji
multikolinieritas , uji hesteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi
linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis
secara parsial variabel kompetensi (X1) diperoleh thitung > ttabel (4,784 > 1,671) dan nilai signifikansi
0,001 <0,05. Artinya kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Uji hipotesis
secara parsial variabel kompensasi (X2) diperoleh thitung > ttabel (8,338 > 1,671). Artinya kompensasi
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh
nilai thitung > ftabel (36,564 > 3,156 ) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi (X1) dan kompensasi (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan
(Y). Determinasi diperoleh R square sebesar 0,558 artinya variabel kompetensi dan kompensasi secara
bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 55,8% kinerja karyawan. Sedangkan sisanya sebesar
44,2% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kompetensi, Kompensasi, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang efektif merupakan kunci
keberhasilan di era persaingan bisnis yang ketat, terutama bagi PT Siscom Technologies
yang bergerak di bidang jasa konstruksi dan pengiriman logistik sejak 2006. $SDM$
adalah modal utama yang mengelola, mengatur, dan mengawasi segala aktivitas
perusahaan, dan tanpa karyawan yang handal, kegiatan tidak akan terselesaikan dengan
baik. Peningkatan kinerja karyawan sangat bergantung pada pengelolaan SDM yang baik,
termasuk peningkatan kompetensi dan pemberian kompensasi yang adil, karena kedua
variabel ini saling berkaitan erat dalam meningkatkan kinerja.

Kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk melaksanakan
pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada pengetahuan
(knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude). Kompetensi juga merupakan kapasitas
yang dimiliki pegawai yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan ketetapan organisasi.
Hasil Pra-Survei Kompetensi (N=30) menunjukkan tingkat kompetensi yang belum
optimal; mayoritas responden (56.7%) tidak setuju bahwa mereka bekerja sesuai bidang
keahliannya, dan 53.3% merasa tidak memiliki pengetahuan cukup untuk menyelesaikan
pekerjaan sesuai ketentuan, mengindikasikan perlunya peningkatan kemampuan.

Kompensasi adalah semua pendapatan berbentuk uang atau barang, langsung
maupun tidak langsung, yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan
kepada perusahaan, atau setiap bentuk pembayaran atau imbalan yang timbul dari
dipekerjakannya karyawan. Kompensasi yang adil mampu menimbulkan kepuasan
pegawai yang berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Komponen kompensasi
yang perlu dipenuhi termasuk gaji yang baik, fasilitas, pekerjaan aman, dan insentif
proporsional.

Hasil Pra-Survei Kompensasi (N=30) di PT Siscom Technologies menunjukkan
implementasi yang belum optimal dan berpotensi menurunkan semangat kerja. Mayoritas
responden tidak setuju bahwa upah yang diberikan sesuai hasil kerja (60%) dan tunjangan
sesuai jabatan (66.7%). Selain itu, 56.7% tidak puas dengan fasilitas kerja. Ketidakpuasan
ini diperparah oleh temuan bahwa karyawan menerima gaji setara UMR namun dituntut
kerja extra, sering lembur tanpa bayaran tepat waktu, dan bonus dinilai tidak sesuai,
menciptakan kesenjangan dan kurangnya semangat kerja.

Kinerja didefinisikan sebagai hasil pekerjaan yang dicapai oleh seseorang sesuai
dengan standar dan persyaratan pekerjaan tertentu, yang diukur selama periode waktu
tertentu berdasarkan ketentuan yang ditetapkan. Data Survei Kinerja Karyawan
menunjukkan bahwa kinerja secara umum masih kurang baik. Indikator kualitas kerja
(53.3% tidak setuju), waktu kerja (53.3% tidak setuju), dan kehadiran bekerja (53.3%
tidak setuju) memiliki persentase rendah yang belum optimal.

Kinerja yang kurang baik ini merupakan gejala langsung dari rendahnya
kompetensi dan ketidaksesuaian kompensasi yang dialami karyawan. PT Siscom
Technologies, yang bergerak di jasa TIK, logistik, dan konstruksi, dituntut untuk menjaga
kualitas layanan, sehingga pengelolaan SDM yang fokus pada peningkatan kompetensi
dan kompensasi adil harus menjadi prioritas.

232  JRME - VOLUME 2, NO.6 ,November 2025



PENGARUH KOMPETENSI DAN KOMPENSASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT. SISCOM TECHNOLOGIES

Mengingat adanya indikasi kuat bahwa rendahnya kompetensi (kurang
pengetahuan/keahlian) dan ketidaksesuaian kompensasi (gaji, upah, tunjangan)
berkorelasi dengan kinerja karyawan yang kurang baik di PT Siscom Technologies,
peneliti tertarik untuk menguji secara formal hubungan ketiga variabel tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini diajukan dengan judul "PENGARUH KOMPETENSI DAN
KOMPENSASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. SISCOM
TECHNOLOGIES".

KAJIAN TEORI

Kompetensi

Menurut Edison, dkk (2021:140) "Kompetensi adalah kemampuan individu dalam
melaksanakan suatu pekerjaan dengan cara yang tepat dan unggul, yang berlandaskan
pada aspek pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude)".
Kompensasi

Menurut Dessler, G. (2018:11) "kompensasi adalah setiap bentuk pembayaran atau
imbalan yang diberikan kepada karyawan yang timbul dari dipekerjakannya karyawan
tersebut".

Kinerja Karaywan

Menurut Wibowo (2016:07) "Mendefisinikan kinerja sebagai hasil pekerjaan yang
dicapai oleh seorang sesuai dengan standar dan persyaratan pekerjaan tertentu yang harus
dipenuhi agar tujuan tercapai".

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
menurut sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif adalah: "metode penelitian ini
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk mengguji hipotesis yang telah
ditetapkan". Menurut sugiyono (2017:44) berpendapat bahwa pendekatan asosiatif yaitu
"penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel
lebih atau sebab akibat. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang
pengaruh independen yaitu terdiri dari pengaruh kompetensi dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Siscom Technologies.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Siscom Technologies yang berjumlah
61 orang. Pada penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh dari PT. Siscom
Technologies yang populasi atau karyawan nya berjumlah 61 orang.

Variabel Penelitian

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi (X1) dan
Kompensasi (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan.
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Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif ini, analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpul
melalui tahapan: statistik deskriptif (mean, standar deviasi, nilai minimum—maksimum)
dengan skala Likert dan skala interval untuk menggambarkan kecenderungan jawaban
responden; uji instrumen yang meliputi uji validitas (dengan korelasi product moment,
kriteria rhitung > rtabel) dan uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha > 0,600) untuk
memastikan kuesioner akurat dan konsisten; uji asumsi klasik yang mencakup uji
normalitas (Kolmogorov—Smirnov dan grafik P—P Plot), multikolinearitas (tolerance dan
VIF), autokorelasi (Durbin—Watson), serta heteroskedastisitas (uji Glejser dan scatter
plot) agar model regresi memenuhi syarat statistik; dan analisis kuantitatif lanjutan berupa
regresi linier sederhana dan berganda, koefisien korelasi (R) dan determinasi
(R?/Adjusted R?) untuk melihat kekuatan hubungan dan besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen, disertai uji hipotesis parsial (uji t) dan simultan
(uji F) dengan bantuan software SPSS versi 26 pada taraf signifikansi 5% untuk
menentukan ada tidaknya pengaruh yang signifikan antar variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL ANALISIS
Uji Normalitas

Uji normalitas di gunakan untuk menguji dan mengetahui apakah model regresi
variabel indeoenden dan dependen mendapat distribusi normal atau mendekati normal
(Ghozali,2018:16).

Tabel 4.1
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
I 61
Mormal Parameters®:? Mean .0oooooo
Std. Deviation 3.38769466
Most Extreme Differences Absalute 1086
Fositive 06
Meagative -.070
Test Statistic 06
Asymp. Sig. (2-tailed)® .083
Monte Carlo Sig. {2- Sig. 080
tailzc) ¢ 958% Confidence Interval Lower Bound 073
Upper Bound .087
a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
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Berdasarkan hail uji Kolmogorov smirnov test di atas, dapat di lihat bahwa nilai
Asymp.sig (2 tailed) yaitu 0,83 > 0,05. Dengan demikian, maka nilai residual
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.2
Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic

Coefficients

Standardized

Unstandardized Coefiicients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stil. Errar Beta t Sig. Talerance VIF
1 {Constant) 12785 3257 34825 <001
Kompetensi 120 081 158 1482 144 670 1.483
Kompensasi 582 086 645 6.040 <001 670 1.483

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa output nilai coeffisinet nilai VIF
variabel kompetensi (X1) dan variabel kompensasi (X2) yaitu 1,493 dan nilai Tolerance
sebesar 0,670. Jadi dapat di simpulkan bahwa nilai kedua variabel tersebut memiliki nilai
VIF 1,493 <10 dan nilai Tolerance 0,670 > 0,10 . maka model regresi tersebut dinyatakan
bebas dari multikorelitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.3
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.785 3.257 3.825 = 001
Kompetensi Az20 081 1588 1.482 144
Kompensasi 582 096 645 6.040 =001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan persamaan regressi linear berganda Y = 12,785 + 0,120X1 +
0,582X2, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan tetap berada pada nilai dasar 12,785
meskipun tanpa pengaruh variabel kompetensi (X1) dan kompensasi (X2). Nilai koefisien
regresi yang positif pada kompetensi (0,120) dan kompensasi (0,582) menunjukkan
bahwa keduanya berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya setiap
peningkatan satu satuan pada kompetensi maupun kompensasi akan diikuti peningkatan
kinerja karyawan sesuai besaran koefisiennya, dengan asumsi variabel lain di luar model
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tidak diperhitungkan. Selain itu, besarnya koefisien kompensasi mengindikasikan bahwa
kompensasi memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja karyawan dibandingkan
kompetensi.

Hasil Uji t

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel secara parsial,
yaitu disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).
Dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), keputusan dilakukan dengan membandingkan
nilai t hitung dan t tabel. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan H. ditolak;
sebaliknya jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H, diterima. Nilai t tabel diperoleh
dari rumus to(df) dengan o = 0,05 dan df =n — 2, sehingga df = 61 — 2 =59 dan t tabel =
1,671. Dengan demikian, hasil uji dikatakan signifikan apabila t hitung > t tabel atau nilai
p-value < 0,05.

Tabel 4.4
Hasil Uji t Variabel Kompetensi (X1)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model =] Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.030 3.228 7.758 =001
Kompetensi 400 .084 529 4784 =001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan data tabel di atas di peroleh thitung > ttabel sebesar (4,784 > 1.671) dan nilai
signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa Ho di tolak dan H1 di terima yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan pada PT. Siscom

Technologies.
Tabel 4.5
Hasil Uji t Variabel Kompensasi (X2)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Cosfficients ~ Coefficiants
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 14103 3165 4. 456 =001
Kompensasi BE4 0eo q35 8.338 =001

a. Dependent Variable: Kinerja Kanyawan

Berdasarkan data tabel di atas di peroleh thitung > ttabel sebesar (8,338 > 1.671)
dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan H2 di
terima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Siscom Technologies.
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Hasil Uji F
Tabel 4.6
Hasil Uji F Simultan
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 868.1498 2 434,098 36.564 =,001"

Residual G688 589 58 11.872

Total 1566 787 60

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kompetensi

Berdasarkan uji F di atas di peroleh nilai thitung > ftabel (36,564 > 3,156) dan
nilai signifikan < 0,05 (0,001 < 0,05) maka dapat di simpulkan bahwa HO di tolak dan H3
di terima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kompetensi (X1)
dan variabel kompensasi (X2) secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y).

PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 25,030 +
0,400X1 dengan koefisien korelasi sebesar 0,529, yang menandakan hubungan sedang
antara kedua variabel. Nilai determinasi sebesar 27,9% menunjukkan bahwa kompetensi
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja, sementara 72,1% sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Uji hipotesis menunjukkan thitung > ttabel
(4,784 > 1,671), sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hasil analisis mengenai kompensasi menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,103 + 0,664X2. Koefisien korelasi
sebesar 0,735 mengindikasikan hubungan yang kuat antara kompensasi dan kinerja. Nilai
determinasi sebesar 54,1% menunjukkan bahwa kompensasi memberikan kontribusi
besar dalam menjelaskan variasi kinerja, sementara sisanya sebesar 45,9% dipengaruhi
oleh faktor lain. Dengan nilai thitung > ttabel (8,338 > 1,671), dapat disimpulkan bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Secara simultan, kompetensi dan kompensasi juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y =
12,785+ 0,120X1 + 0,582X2, dengan koefisien korelasi sebesar 0,747 yang menandakan
hubungan kuat antara variabel bebas dan variabel terikat. Nilai determinasi sebesar 54,2%
menjelaskan bahwa kompetensi dan kompensasi secara bersama-sama memberikan
kontribusi besar terhadap kinerja, sedangkan 45,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai
Fhitung > Ftabel (36,564 > 3,156) menguatkan bahwa kedua variabel secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan..
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KESIMPULAN

1.

Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 25,030 + 0,400X1 , nilai korelasi sebeasar 0,529 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0,279 atau 27,9% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (4,784 >
1.671). Dengan demikian Ho di tolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 14,103 + 0,664X2, nilai korelasi sebesar 0,735 artinya
kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,541 atau 54,1% dan uji hipotesis di peroleh thitung > ttabel
(8,338 > 1.671). Dengan demikian Ho di tolak dan H2 diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Kompetensi dan Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan persamaan regresi Y = 12,785 + 0,120X1 + 0,582X2 , nilai korelasi
sebebsar 0,747 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 0,542 atau 55,8% dan uji hipotesis di peroleh
thitung >ttabel (36,564 >3,156 ) . Dengan demikian HO di tolak dan H3 diterima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan.

SARAN

1.

238

Berdasarkan hasi penelitian, dari variabel kompetensi (X1) pernyataan yang
paling rendah yaitu no 7 dengan skor 2,98 (Saya berinisiatif membantu rekan
kerja..). Dari pernyataan tersebut penulis menyarankan sebaiknya karyawan pada
PT. Siscom Technologies lebih inisiatif lagi dalam kerja sama untuk
menyelesaikan pekerjaan, namun ada pekerjaan yang memang hanya divisinya
atau yang punya keahlian tersebut bisa inisiatif dapat membantu menyelesaikan
pekerjaannya.

Berdasarkan hasil penelitian, pada variabel kompensasi (X2) pernyataan yang
paling rendah yaitu no 9 dengan skor 3,66 (Saya merasa puas dengan fasilitas yang
ada diperusahaan.). Dari pernyataan tersebut penulis menyarankan sebaiknya
atasan PT. Siscom Technologies dapat mempertimbangkan untuk menambah atau
memperbaiki fasilitas yang ada, serta dapat membantu memudahkan karyawan
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat sehingga karyawan merasa puas dan
nyama dengan fasilitas yang semakin baik.

. Berdasarkan hasil penelitian, pada variabel kinerja pegawai (Y) pernyataan yang

paling rendah yaitu no 3 dengan skor 3,89 ( Saya telah melakukan kinerja sesuai
harapan perusahaan.). Dari pernyataan tersebut penulis menyarankan agar atasan
memberikan teguran atau perhatian kepada karyawan agar lebih memperhatikan
SOP yang ada di perusahaan khususnya mengenai penyelesain pekerjaan.
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